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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Keberadaan perusahaan manufaktur dari dari tahun ke tahun semakin 

banyak bermunculan dengan membawa beragam produk yang ingin 

ditawarkan kepada masing–masing. Dengan keberagaman produk yang hadir 

di pasar memberikan daya saing antara satu brand dengan brand yang lainya, 

yang akhrirnya muncul beragam cara agar brand lebih dilihat oleh target 

audience yang mereka tuju salah satunya adalah menghadrikan desain 

kemasan yang secara umum digunakan untuk melindungi produk tetap aman 

hingga ke tangan konsumen dan juga untuk menyampaikan citra merek / brand 

yang sudah dikenal maupun baru ingin dikenalkan oleh target audience yang 

ingin dituju. Oleh karena itupun banyak brand yang merancang desain 

kemasan secara kreatif yang bertujuan untuk dapat menarik simpati melalui 

citra brand yang hadir pada desain kemasan.  

Seperti halnya Perusahaan Chocolate Monggo sebagia persuahaan 

manufkatur yang memproduksi cokelat couverture dengan kualitas unggulan. 

Tentu perlu menghadirkan desain kemasan yang dapat melindungi produk 

serta dapat mencerminkan citra produk dan target audience agar dapat 

mempengaruhi persepsi konsumen dalam membeli. Tetapi masih ditemui 

permasalahan pada sisi fungsi dan estetik pada produk cokelat untuk anak-

anak yaitu Chocolate Robots dan Chocolate Butterflies yang dapat 

berpengaruh pada citra brand serta dapat merubah minat target audience untuk 

membeli produk yang ditawarkan. Sehingga redesain kemasan Chocolate 

Monggo untuk produk anak-anak dilakukan karena permasalahan fungsi dan 

estetik yang belum hadir pada desain kemasan Chocolate Robots dan 

Chocolate Butterflies.  

Dalam proses redesain kemasan untuk produk coklat anak-anak ini perlu 

diawali dengan data seputar target audience yang dituju, profil perusahaan, 

serta karakterisitik produk yang dimana dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan konsep desain kemasan yang baru. Dengan terkumpulnya data 



141 
 

 
 

kemudian menghadirkan konsep desain kemasan secara luas yaitu “Desain 

kemasan yang dapat menghadirkan konsep keceriaan yang lebih dekat dengan 

anak-anak”. Melalui konsep ini kemudian dikembangkan lagi pada untuk 

perancangan desain struktur/bentuk kemasan dan visual yang akan hadir pada 

kemasan, sehingga menghadirkan batasan konsep  yaitu keamanan, ergonomis 

(kenyamanan), interaktif, dan komunikatif pada media utama yaitu kemasan 

primer, sekunder dan tersier.  

Melalui konsep perancangan ini menjadi acuan dalam proses penentuan 

bentuk dan gaya desain visual yang akan hadir pada desain kemasan yang 

baru. Desain kemasan yang baru memiliki bentuk balok pada kemasan primer 

dan kemasan sekunder yang menyesuaikan ukuran untuk dapat mengisi 4 

kemasan primer. Begitu juga untuk kemasan tersier yang disesuiakan untuk 

kebutuhan distribusi memiliki bentuk balok dan material kemasan kardus 

single flute. Setelah bentuk kemasan terpilih, kemudian dilanjutkan pada 

perancangan grafis yang akan hadir pada masin-masing desain kemasan sesuai 

dengan kebutuhan dan strategi kreatif yang telah ditentukan. Sehingga 

menghadrikan grafis desain kemasan dengan gaya kartun pada ilustrasi dan 

desain karakter yang disesuaikan dengan selera visual anak dengan konsep 

yang dibagi lagi berdasarkan karakteristik produk dan target audience yang 

dituju yang diharpakan mendapatkan simpati dari masing – masing target 

audience.  

Sehingga melalui proses penentuan konsep desain bentuk hingga pada 

visual kemasan membnerikan hasil perancangan desain kemasan untuk produk 

Chocolate Robots yang menghadrikan tema “choco factory” dan Chocolate 

Butterflies dengan tema “choco castle” yang memiliki masing-masing 

identias pada logo produk, desain karakter dan ilsutrasi yang disesuaikan 

dengan karakteristik masing-masing produk dan target audience. Selain itu 

juga desain kemasan yang baru juga menghadirkan beberpa informasi terkait 

komposisi produk, nomor halal, alamat perusahaan, dll yang berguna agar 

target audience dapat mengetahui informasi seputar produk dan perusahaan. 

Walaupun begitu masih ada beberapa hal yang tetap dipertahankan dalam 

redesain kemasan untuk produk Chocolate Robots dan Chocolate Butterflies 
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yang selama ini di terapakan oleh Perusahaan Chocolate Monggo yaitu segi 

kelokalan atau Budaya. Hal ini muncul pada fitur kemasan yang terpisah dari 

desain kemasan dalam bentuk shadow puppet toys / permainan wayang yang 

terinspirasi dari Wayang Kulit.  

 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

 Melalui proses redesain kemasan Chocolate Monggo untuk produk 

anak-anak yaitu Chocolate Robots dan Chocolate Butterflies ini bahwa 

perancangan desian kemasan untuk sebuah produk perlu adanya 

pembauran antara produk, target audience, dan perusahaan untuk 

mencapai keberhasilan komunikasi yang ingin disampaikan melalui desain 

kemasan yang hendak dibuat. Karena melalui pembauran ini produk, target 

audience, dan perusahaan menjadi elemen-elemen penting terwujudnya 

sebuah desain kemasan.   

 

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Kebutuhan manusia semakin meningkat hingga pertumbuhan dan 

perkembangan perusahaan manufkatur dari berbagai aspek atau jenis 

produk yang ditawarkan semakin meningkat dan berkembang. Desain 

kemasan menjadi salah satu media atau sarana yang dapat menjadi 

perantara atau jembatan anatara produsen dengan target audience yang 

dituju melalui beragam gaya bahasa visual yang hadir pada desain 

kemasan. Oleh karena itu hal ini menjadi peluang bagi mahsiswa Desain 

Komunikasi Visual untuk memiliki ketertarikan memahami lebih lanjut 

peran Desain Komunikasi Visual pada perancangan desain kemasan. 
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